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2.1. Pengertian, Tujuan, dan Keterbatasan Laporan kuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil dari akhir ggraskuntansi yang
informasinya dibutuhkan bagi phak manajemeénte(n) dan bagi pihak luar
perusahaan ekstern), laporan keuangan digunakan oleh manajemen untuk

mengambil keputusan yang bemanfaat bagi perkemhgregasahaan.

Menurut Munawir (2010:5) laporan keuangan yaitu:

Laporan keuangan itu terdiri dari Neraca dan Pemnlgian Rugi Laba serta
laporan Perubahan Modal, di mana Neraca menunjdkicarggambarkan
jumlah aset, hutang dan modal dari suatu perusgre@mtanggal tertentu,
sedangkan perhtungan (laporan) Rugi Laba memptkghahasil-hasil
yang telah dicapai oleh pensahuan serta biaya tgajagli selama periode
tertentu.

Sedangkan menurut Baridwan (2008:17) laporan kearaggitu:

Ringkasan dari suatu proses pencatatan, yang nkamsaiatu ringkasan
dari transaksi-trarsaksi keuangan yang terjadinseléahun buku yang
bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh jearga dengan tujuan
untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang aliiain kepadanya
oleh para pemilik perusahaan Disamping laporan rkgam dapat juga
digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaighagai laporan
kepada pihak-pihak diluar perusahaan.

Selanjutnya, menurut Djarwanto (2004:1) laporanakgan yaitu:

Laporan keuangan menggambarkan informasi tentangisiokeuangan
dan hasil operasi perusahaan yang sangat berggnebédoagai pihak,
baik pihak-pihak yang ada dalam perusahaan, mapghak-pihak yang
berada di luar perusahaan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpbi&hmwa laporan keuangan
untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yaredgporkan posisi keuangan
perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilapodalam neraca dan
perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan a&kuilan laporan arus kas,
dimana neraca menunjukkan jumlah aset, liabilitasn étkuitas pensahaan.
Laporan kabar rugi menunjukkan hasil operasi péraea selama periode tertentu
sedagkan laporan perubahan ekuitas menunjukkanesutiam penggunaan atau



alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitasmpan dan juga berguna
sebagai informasi oleh pihak-pihak yang berkepgatin dalam pengambilan

keputusan.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Fahmi (2011:28), tujuan utama dari lapdkeuangan adalah:

Memberikan informasi keuangan yang mencakup peambaari unsur-
unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada pitek lain yung
berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan tEgbhgperusahaan di
samping pihak manajemen perusahaan, Para pemaparata akan
menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, manilai
dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekongamg diambilnya.

Sedangkan Menurut Martani dkk ( 2012:9), tujuammtap keuangan untuk:

1. Memberikan informsi yang menyangkut posisi keuandgamerja serta
han posisi keuangan suatu entitas yang bermandgasbjumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi;

2. Menunjukkan apa yang telah dilakukan manajensewvérdship) dan
pertanggunjawaban sumber daya yang dipercayakau&apa;

3. Memenuhi kebutuhan bersama sebagan besar pemakai;

4. Menyediakan pengaruh keuangan dari kejadian di tahsa

2.1.3 Keterbatasan Laporan Keuangan

Berikut menyakan keterbatasan laporan keuangan giamgki pensahaan
menurut (Munawir 2010:9)

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik padsaraya
merupakarninterim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu
yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan lapgaag final.
Karena itu semua jumlah-jumlah atau hal-hal yargpdrkan dalam
laporan keuangan tidak menujukkan nilai likuwidatu realisasi di
mana dalaminterim reportini terdapat atau terkandung pendapat
pendapat pribadi pérsonal judgment) yang telah dlakukan oleh
Akuntan atau Management yang bersangkutan.

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiahg yan
kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi smimga dasar
penyusunannya dengan standars nilai yang mungkibeta atau
berubah-ubah Laporan keuangan dibuat berdasarkasep@going
concern atau anggapan bahwa perusahaan akan berjalarsédingga
aset tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai historetau harga
perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap tetap
tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karenaarngka yang



tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakarboku ook
value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekaramgun
niai gantinya.

. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil peacatatansaksi
keuangan atau nilai rupia dari berbagai waktu saaggal yang lah,
di mana daya belp(rchasing power) uang tersebut semakin menurun,
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sedhirkgmaikan
volume penjualan yang dinyatakan dalam nupiah belientu
menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual s@méesar,
mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga lpaabng tersebut
yang mungkin juga dikuti kenakan tingkat harga-hardadi, suatu
analisa dengan data beberapa tahun tanpa membugespain
terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleimgetan keliru
(misleading).

. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagsor yang
dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangasapean karena
faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengatuan uang
misalnya reputasi dan prestasi perusahaan, adahiaaftifisir);
beberapa pesanan yang tidak dapat dipenuhi atamyadeontrak
kontrak pembelian maupun penjualan yang tehh disetserta
integritas menagemya dan sebagainya.

Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Secara harfiah, analisis laporan keuangan tedhri dua kata yaitu

analisis dan laporan keuangan. Laporan keuangampadean suantu kegiatan

menganalisis laporan keuangan satu perusahaan.riedarahap (2009:107)

Analisis laporan keuangan menguraikan pos-pos dapokeuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melifatbungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna ansatu dengan yang
lain baik antara datakuantitatif maupun data nosnkitatif dengan tujuan
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam ysaggat penting
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Subramanyam (2013:5) menyatakan Analsis otlzap Kuangan

(financial statement analysys) adalah:

Analsis Laporan Keuangafirfancial statement analysys) aplikasi dari alat
dan teknik analitis untuk laporan keuangan bertuimum dan data-data
yang berkaitan untuk menghasikan estimasi dan ledan yang
bermanfaat dalam analisis bisnis.
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Sehingga dari urian di atas dapat dikatakan bahnalisés laporan
keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuwangajadi unit informasi
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifagniBkan atau yang
mempunyai makna antar satu dengan yang lain adésakuantiatif maupun non
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kon&l@iangan lebih dalam yang
sangat penting dalam proses menghasilkan kepuyasentetap.

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan yang dilakukan agar |édgat dalam menilai
kemajuan atau kinerja manajemen dari periode k@egeerselanjutnya Berikut
beberapa tujuan dari analisis laporan keuangan.

Menurut Harahap (2009:18), salah satu tugas pesetglah akhir tahun
adalah menganalisa laporan keuangan perusahanis®nal didasarkan pada
laporan keuangan yang sudah disusun. Tujuan ardapeaan keuangan adalah

sebagai berkut:

1. Screening, analisa dilakukan dengan tujuan untukgetahui situasi
dan kondisi perusahaan dari laporan keuangan {aemg@langsung ke
lapangan

2. Understanding, memahami kondisi keuangan dan hsaflanya.

3. Forecasting, analisa diakukan untuk meramalkan ikorictuangan
perusahaan dimasa yang akan datang.

4. Diagnosis, analisa dimaksudkan untuk melihat kerkumag adanya
masalah-masalah yang terjadi, baik dalam manajenogerasi,
keuangan atau masalah-masalah lain dalam pensahaan.

5. Evaluation, analisa diakukan untuk menilai prestasnajemen dalam
mengelola perusahaan.

Sedangkan menunt Kasmir (2012:6) tujuan dan maafaaisis laporan keuangan
adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan pensahandahm patiode
tertentu, baik harta, liabilitas, modal, maupunilhasaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode;

2. Untuk mengetahui kekmahan-kelemahan apa saja yakgrangan

perusahaan;

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiki gajay perlu;

Untuk mengetahui langkah-langkah perbakan apaukbak ke depan

yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaaimsa

5. Untuk melakukan penilaian manajemen ke depan app&db untuk
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap beatasigagal;

how
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6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengaralpeas sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Dari beberapa tujuan menurut para ahli diatas ddanpukan tujuan
analisis laporan keuangan adalah memberikan infirgang berguna bagi
perusahaan serta untuk menilai prestasi manajeomrasional dan efisiensi

perusahaan.

2.2.3 Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan

2.2.3.1 Metode Analisa Laporan Keuangan
Metode analisa menurut Kasmir (2012:69), terbagijad dua yaitu:

1. Analisa Vertikal (Statis)
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukarhadap hanya
satu periode laporan keuangan saja Analisis dilakuntara pos-pos
yang ada, dalam satu periode Informasi yang dipkrblanya untuk
satu periode saja dan tidak diketahui perkembanigainperiode ke
periode tidak ketahui.

2. Analisa Horizontal (Dinamis)
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakuk dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapadpefari hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusalt@anperiode yang
satu ke periode yang lain.

2.2.3.2 Teknik Analisa Laporan Keuangan

Teknik analsis yang digunakan dalam laporan keuangeng dapat
dilakukan merunut Munawir (2010:36) terbagi tigéwya

1. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah daettan teknik
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangark dua
priode atau lebih.

2. Analisis sumber dan pengguaan modal kerja adalaiodmae
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah modah kdmjam
periode tertentu.

3. Analisis ratio adalah suatu metode analisis untukngetahui
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca apmrda laba rugi
secara individu atau kombinasi dari kedua lapogasebut.

2.3 Pengertian, Jenis, Pentingnya dan Faktor yang &mpengaruhi Modal
Kerja

2.3.1 Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja untukbmagei kegiatan

operasionalnya sehari hari Modal kerja tersebutagiean dapat kembali dalam
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jangka pendek, biasanya kurang dari satu tahunnggghn dapat dipergunakan
kembali untuk membiayai kegiatan operasional setagp. Pengelolaan modal
kerja meliputi usaha mendapatkan dan menyediakaa gang dibunhkan serta
usaha untuk menggunakan dana tersebut secaraf ef@htiefisien dengan tetap
mempertahankan arus pendapatan guna kelangsungarsalpgan dalam

membiayai operasi selanjutnya. Berikut pengertiaadahkerja menurut beberapa
ahli:

Berkaitan dengan pengertian modal kerja diatasatdalikemukan beberapa
konsep modal kerja, menurut Kasmir (2012:250) featliéiga konsep modal kerja
yaitu:

1. Konsep Kuantitatif
Konsep kuantitatif, menyebutkan bahwa modal kexlah seluruh
aktiva bagaimara mencakup kebutuhan untuk membia@erasi
perusahaan jangka pendek. Konsep ini disebut demgalal kerja kotor
(gross working capital).

2. Konsep Kualtatif
Konsep kualuatif merupakan konsep yang menitikatkan kepada
kualitas modal kerja. Konsep melihat selisih arzagamlah aktiva lancar
dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut modalakbersh rfet
warking capital). Keuntungan konsep ini adalah terlihatnya tingkat
likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang lebih dbedari kewajiban
lancar menunjukkan kepercayaan para kreditor kephdit pensahaan
sehingga kelangsungan operasi perusahaan akantdghimin dengan
dana prjaran dari kreditor.

3. Konsep Fungsional
Konsep fungsional menekankan kepada fungsi damay ydimiliki
perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya sejuddah yang dimlik i
dan di perusahaan untuk meningkatkan laba perusalaa@makin barak
dana yang digunakan sebagai modal kerja harusrpeat d@eningkatkan
perolehan laba. Demikian pula sebaliknya, jikaadgang digunakan
sedikit, laba pun akan menurun. Akan tetapi, dalkemyataanya
terkadang kejadiamya tidak selalu demikian.

Menurut Jumingan (2011:66), terdapat dua definisidah kerja yang lazim
digunakan vyaitu :

a. Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadégng lancar.
Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yaegabkal dari utang
jangka panjang dan modal sendiri. Definisi ini fatskualitatif karena
menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva laneargylebih besar
daripada utang jangka pendek dan menunjukkan tinglamanan bagi
kreditut jangka pendek serta menjamin kelangsungseha dimasa
mendatang.
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b. Modal kerja adalah jumlah aktiva lancar. Jumlahnm@rupakan modal
kerja bruto. Definisi ini bersifat kuantitatif kar@ menunjukkan jumlah
modal dana yang digunakan untuk maksud-maksud sipgaagka
pendek. Waktu tersedianya modal kerja akan terggnpada macam
dan tingkat likuiditas dan unsur-unsur aktiva lanoésalnya kas, surat-
surat berharga, piutang dan persediaan.

Menurut Kasmir (2015:250) Pengertian modal kerja merupakaan modal yang
digunakaan untuk melakukan kegiatan operasi peaasakliodal kerja diartikan
sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktivaatastau aktiva jangka pendek,
seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutardjase dan aktiva lancar

lainnya.”

2.3.2 Jenis-Jenis Modal Kerja
Memurut Riyanto (2010:61) jenis modal kerja dibemtakmenjadi dua

golongan yaitu:

1. Modal Kerja PemanerPérmanent Working Capita)

Modal kerja yang harus tetap ada pada perusahatuk wapat

menjalankan fungsinya atau dengan kata lain moeigd ldengan kata

lain modal kerja dengan cara terus-menerus dipgtlk untuk

kelancaran usaha. Modal kerja permanen ini dibedramkenjadi dua

yaitu:

a. Modal Kerja Primer grimery workingcapital)
Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada goad
perusahaan menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal Kerja Normal Normal Working Capital)
Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luas produksi normal.

2. Modal Kerja variableVariable working capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesigngan

perbahan keadaan. Modal kerja ini dibedakan metgalyaitu:

a. Modal Keria Musiman$easonal Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sedaagan
fuktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis Cylical Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah dibkbln
karena fluktuasi konyungtur.

c. Modal Kerja DaruratEmergency Working Capital)
Yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah kaestemya
keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnyasalmya
pemogokan buruh, banijir, perubahan ekonomi mendatiaklain-
lain).
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Menurut Munawir (2010:119) pada dasarnya modabkiujterdiri dari dua, yaitu
pertama, bagian yang tetap atau bagian yang pemmgaiti jumlah minimum
yang harus tersedia agar perusahaan dapat bedatmar tanpa kesulitan
keuangan, dan kedua jumlah modal kerja yang vdriglamg jumlahnya
tergantung pada aktifitas musiman dan kebutuhaotkbln diluar aktivitas
biasa.

2.3.3 Pentingnya Modal Kerja

Modal kerja yang cukup sangat penting untuk pertumb perusahaan
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjan@,serddal kerja mampu
membiayai pengeluran atau operasi perusahaan $eltarkarena dengan modal
kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusah&asamping itu
memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasias@&t@nomis atau efisien
dan perusahaan tidak mengalamikesulitan keuangaya pkan memberikan
keuntungan bagi perusahaan.

Menurut Munawir (2010:116) pentingnya modal kesgbagai berkut:

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal katemannya nilai
dari aset lancar.

b. liabilitas tepat Memungkinkan untuk dapat membagmua liabilitas-
liabilitas tepat pada waktunya.

c. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan akim
memungkinkan bagi untuk dapat menghadapi bahayaybalatau
kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

d. Memungkinkan untuk memiliki Persediaan dalam jumjyahg cukup
untuk melayani para konsumennya.

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan skegdit yang
lebih menguntungkan kepada para pelanggannya.

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beropdesgjan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoktang ataupun
jasa yang dibutuhkan.

2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggajug bagi suatu
perusahaan bukanlah merupakan hal yang mudah, &kameodal kejayang
dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung at@engkruhi oleh beberapa
faktor Menurut Munawir (2010:117) faktor-fakor yangempengaruhi modal kerja

sebagai berikut:
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. Sifat atautype dari pensahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif d&bin rendah bila
dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusatadustri,
karena perusahaan industri harus mengadakan isvestag cukup
besar dalam aset lancar agar perusahaannya tidakatami kesulitan
di dalam operasinya sehari-hari.

. Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau meaoigkrbarang

yang akan dijual serta harga persatuan dari basasgbut. Kebutuhan
modal kerja suatu perusahaan langsung dengan waktudibutuhkan
untuk memperoleh barang yang akan djual maupunnbdhsar yang
akan barang tersebut Makin panjang waktu yang diitkan untuk
memprodusir atau untuk memperoleh barang terselkinmesar pula
modal kerja yang dibutuhkan.

. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar akan
digunakan untuk memprodusi barang sangat mempdmrganmnlah

modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yargpbgkutan. Jika
syarat kredit yang diterima pada waktu pembeliamguatungkan,
makin sedikit uang kas yang harus diinvestasikdandgersediaan
bahan ataupun barang dagangan, sebaliknya bila gyaman atas
bahan atau barang yang dibeli tersebut harus diekdialam jangka
waktu yang pendek maka uang kas yang diperlukamkunembiayai
persediaan semakin besar pula.

. Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahlegpada para
pembeli mengakibatkan semakin besarnya jumlah mkeigh yang

harus dinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk pseemdah dan
memperkecil jumlah modal kerja yang harus dinvésias dalam

piutang dan untuk memperkecil resiko adanya piutangy tak dapat
dtiagih, sebaiknya perusahaan memberikan potonge kepada para
pembeli, karena dengan demikan para pembeli akaarike untuk

segera membayar hutangnya dalam periode diskansbigt.

. Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran pgredanventoryturn-over), menunjukkan berapa
kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibkalin dijual kembali.

semakin tinggi perputaran persediaan tersebut nmakdéah modal

kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus diimstsan dalam

penodaan) semakin rendah. Untuk dapat mencapiatinprputaran

yang tinggi maka harus diadakan perencanaan pesgavpersediaan
secara teratur dan efisien.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

2.4.1 Sumber Modal Kerja
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Untuk dapat mengetahui apakah penganggaraan moelgh Iksuatu
perusahaan sudah efektif dan efisien, maka terlelahulu harus diketahui
darimana sumber modal kerja tersebut diperoleh lkgaimana modal kerja

tersebut digunakan.

Menurut Munawir (2010:120) sumber modal kerja sugr@rusahaan berasal dari;

a. Hasil operasi perusahaan
Adalah jumlahnet income yang nampak dalam laporan perhiungan rugi
laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasalumimenunjukkan
jumlah modal kerja yang berasal dari hasil opgrasisahaan.

b. Keuntungan dari ponjualan surat-surat berharga¢iasi jangka pendek)
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jang&ndek (market-
able securities atau efek) adalah salah satu elas®trancar yang segera
dapat dijual dan akan menimbukan keuntungan bagsphaan.

c. Penjualan aset lancar
Adalah hasil penjualan Sumber lain yang dapat meaammodal kerja
adalah hasil penjualan yang aset tetap, invesiagkp panjang dan aset
tidak diperlukan lagi oleh perusahaan.

d. Penjualan saham atau obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutyhgansahaan
dapat pula mengadakan emisi saham baru atau mekwp@da para
pemilik perusahaan untuk menambah modanya, disgnifpirperusahaan
dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hujangka panjang
lainnya guna memenuhi modal kerjanya.

Menurut Munawir (2010:123) berdasrkan uraian tegtaumber-sumber modal
kerja dapat disimpulkan bahwa modal kerja akarab@vah apabila:

1. Adanya kenakan sector modal baik yang berasallalzai maupun adanya
pengeluaran modal saham atau tambahan investasi mnilik
perusahaan.

2. Ada pengurangan atau penurunan aset tetap yandatigh dengan
bertambahnya aset lancar karena adanya penjua&inteiap maupun
melalui proses depresiasi.

3. Ada penambahan hutang janska panjang baik dalantulbesbligasi,
hipotek atau hutang jangka panjang lainya yang lhimgi denga
bertambahnya aset lancar.

2.4.2 Penggunaan Modal Kerja

Menurut Kasmir (2012:259) penggunaan dana untukaicetja dapataan
diperoleh dari kenaikan aset dan menurunnya pasBeeggunaan modal kerja
biasa diakukan perusahaan untuk:

1. Pengekranan untuk guji, upah, dan biaya operagspbaan lainnya,
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Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barayamndan;
Menutupi kerugian akbat penjualan surat berharga;

Pembentukun dana;

o bk~ 0N

Pembelan aset tetap (tanah, bangguran, kendaraam,dan lain-lain);
Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hpatelng bank jangka
panjang);

6. Pembelian atau penarkan kembali saham yang beredar;

7. Pengambilan uang atau barang untuk kepentingalipdsn

8. Pengunaan lainnya

Transaki-transaksi yang mengakibatkan perubahatubeset tetapi tidak

mengubah jumlah aset lancar adalah:
a. Pembelian tunai surat-surat berharga.

b. Pembelian tunai barang-barang dagangan.

c. Perubahan suatu bentuk pitung ke bertukpitang dainyisalnya dari
piutang dagang menjadi piang wesel.

Apabila didasarkan pada data neraca, perubahan |nkeda (dalam
pengertian modal kerja neto) pada prisipnya kaneeagaruh dari perubahan
unsur-unsur rekening tidak lancaofcurrent accounts).

Perubahan unsur-unsur rekening tidak lancar yangpueyai pengaruh
memperbesar modal kerja (neto) adalah:

a. Berkurangnya aset tidak lancar.

b. Bertambahnya utang jangka panjang.

c. Bertambahnya modal saham

d. Adanya keuntungan dari operasi pensahaan

Adapun perubahan unsur-unsur rekening tidak hnesmg ymempunyai
pengaruh memperkecil modal kerja (neto) adalah:

a. Bertambahnya aset tidak lancar.

b. Berkurangnya utang jangka panjang.
c. Berkurangnya modal saham.

d. Pembayaran dividen tunai.

e. Adanya kerugian dalam operasi perusahaan.
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2.4.3 Analisis Kebutuhan Modal Kerja

Penggunaan dan pengelolaan modal kerja harus dikasu dengan
tingkat kebutuhan modal kerja pada suatu perusaiMaaal kerja yang memadai
tingkat kebutuhan perusahaan dapat menunjang pe@sauntuk memperoleh
laba yang optimal.
Menurut Riyanto (2010:14) besar kecilnya kebutuhawdal kerja tergantung
pada dua faktor, yaitu:

1. Periode perputaran atau periode terikatnya modaja,kenerupakan
keseluruhan atau jumlah dari periode-periode yaaljpurii jangka waktu
pemberian kredit beli, lama penyimpanan bahan rhediagudang dan
jangka waktu penerimaan piutang.

2. Pengehuran kas rata-rata tiap harinya, menpakahjpemgcharan kas
rata-rata setiap harinya untuk keperkanpembelararbahentah, bahan
pembantu, pembayaran upah buruh dan biaya-biayayki

Dengan jumlah pengeluaran setiap harinya yang,tegggpi untuk makin
lamanya periode perputarannya, maka jumlah modgh kgang dibutuhkan
adalah makin besamyajumhh pengeluaran kas seti@py&akebutuhan modal
keja pun makin besar.

Suatu perusahaan ada yang mengalami modal kegpustekekurangan
modal kerja. Kelebihan modal kerja menurut Djarwar(®004:89) dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Pengeluaran saham atau obligasi yang melebihi parmlah yang
diperlukan.

2. Penjualan aset tetap tanpa dikuiti penempatan Kemba

3. Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh tidakndian untuk
membayar deviden, membeli aset tetap atau maksikgud lainnya.

4. Konversi atauoperating assets menjadi modal kerja melalui proses
penyusutan, tetapi tidak dikuti dengan penempatamdali.

5. Akumulasi dana sementara menunggu investasi ekispamsain-lain.

Sebab-sebab timbulnya kekurangan modal kerja menDjarwanto
(2004:90) adalah:

» Adanya kerugian usaha

» Adanya kerugian insedentil

 Kegagalan mendapatkan tambahan modal kera pada uwakt
mengadakan perluasan usaha ekspansi

* Menggunakan modal kerja untuk aset tidak lancar

* Kebijaksanaan pembayaran deviden yang tidak tepat

» Kenaikan tingkat harga

» Perkasan hutang yang sudah jatuh tempo.
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Menurut Riyanto (2001:64) rumus yang digunakan kintoenghitung
berapa besarnya modal kerja yang dibutuhkan dalpiadiigy melalui perhitungan
komponen-komponen aset lancar, yaku sebagai berkut:

1. Kecepatan Perputaran operasi

Rasio ini merupakan ukuran tentang sampai sejautaragset perusahaan

telah digrakan di dalam kegiatan perusahaan ataumekkan berapa kali

operatingassets berputar dehm satu peiode tertentu.

Penjualan
Cash Turnover =

Utang Tunai rata - rata

Penjualan
Receivable Turnover =

Utang Tunai rata - rata

Harga Pokok Penjualan
Inventory Turnover =

Persediaan Rata - Rata

2. Lamanya Peputaran Setiap Unsur Modal Kerja
Merupakan periode rata-rata yang diperlukan untakgunmpulkan tiap-
tiap unsur modal kerja dalam satu periode.
a) Uang Tunai
Merupakan periode rata-rata yang diperhukan unteskgumpukan

kas dalam satu periodenya.

360
Uang Tunai =

Cash Turnover

b) Piutang
Merupakan periode rata-rata yang diperhikan untakgnmpulkan

piutang dalam satu periodenya.

360
Piutang =

Receivabel Turnover
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c) Persediaan
Merupakan periode rata-rata yang menunjukkan bdeapa

persediaan tersimpan di dalam gudang perusahaan.

360
Persediaan =

Inventory Turnover

. Lamanya Perputaran Modal Kerja keseluruhan
Merupakan jumlah lamanya keseluruhan unsur-unsudamderja
(lamanya perputaran kas + lamanya Perputararangut + lamanya

perputaran persediaan) yang merupakan hasilatagkbh pertama.

. Kecepatan Perputaran Modal kerja Keseluruhan
Adalah waktu yang diperlukan untuk mengumpukanrabalmodal kerja

dalam satu periode.

360
Kecepatan =

Lamanya Perputaran Modal Kerja Keseluruhan

. Keseluruhan Modal Kerja

Merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam msitigima modal

kerja dalam suatu periode tertentu yang tercanaland nupiah, besar
kecilnya jumlah kebutuhan modal kerja tegantung Barbagai faktor

yang terdapat dalam perusahaan.

360
Kebutuhan Modal Kerja =

Kecepatan Perputaran Modal Kerja

Modal Kerja yang Tersedia
Modal kerja yang tersedia = aset lancar - hutangda

. Kekurangan atau Kelebihan Modal Kerja
Kekurangan atau Kelebihan Modal Kerja = kebutuModal Kerja -

modal kerja yang tersedia.
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Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan batetoutuhan modal
kerja dalam suatu perusahaan tergantung dari kegogterasi perusahaan tersebut

yaitu dilihat dari periode perputaran komponen-kongn aset lancar.

Standar industri yang digunakan pada rumus diatasumt kasmir
(2012:143,187) yaitu:

No Keterangan Standar Industri
1 Cash Turn Over 10 kali
2 Receivable Turn Over 15 kali
3 Days Of Receivable 60 hari
4 Inventory Turn Over 20 kali
5 Days Of Inventory 19 hari
6 Perputaran Modal Kerja 6 kali




